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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data data yang di dapatkan di 

dalam penelitian skripsi ini, maka dapat disimpulkan yakni : 

1. Tokoh dan penokohan dalam novel Juha fi Biladil Jin 

merupakan salah satu unsur penting yang membantu 

pembaca memahami pesan moral dan alur cerita secara 

mendalam. Penulis menghadirkan beragam karakter 

dengan latar belakang, sifat, dan peran yang berbeda-beda, 

sehingga menciptakan dinamika cerita yang hidup. Tokoh-

tokoh ini dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu tokoh 

protagonis yang merepresentasikan nilai-nilai kebaikan, 

kejujuran, dan kebijaksanaan, serta tokoh antagonis yang 

melambangkan sifat-sifat buruk seperti keserakahan, 

kelicikan, dan kezaliman. 

Tokoh pertama yang menjadi pusat cerita adalah 

Abu al-Ghusn. Ia digambarkan sebagai sosok pria dengan 

sifat-sifat luhur, antara lain pekerja keras, amanah, dan 

bijaksana dalam mengambil keputusan. Kepribadiannya 

yang teguh serta dedikasinya terhadap keluarga 

membuatnya menjadi panutan di lingkungannya. Abu al-

Ghusn tidak hanya berperan sebagai kepala keluarga yang 

bertanggung jawab, tetapi juga sebagai figur yang mampu 
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menghadapi berbagai ujian hidup dengan kesabaran dan 

kebijaksanaan. 

Ribabah, istri dari Abu al-Ghusn, merupakan sosok 

perempuan yang memiliki sifat baik, penuh kasih sayang, 

dan setia. Ia selalu mendukung suaminya dalam berbagai 

kondisi, baik dalam suka maupun duka. Karakternya yang 

lembut dan penyayang menjadikan keluarga Abu al-Ghusn 

terasa hangat dan harmonis. 

Anak-anak mereka, Juhayyah dan Jahwan, turut 

menjadi bagian dari tokoh protagonis dalam cerita. Mereka 

digambarkan sebagai anak-anak yang berbakti kepada 

orang tua, patuh terhadap nasihat, serta ikut menjaga nama 

baik keluarga. Kehadiran mereka menambah nuansa 

kehangatan dalam keluarga Abu al-Ghusn, sekaligus 

menjadi simbol harapan bagi generasi penerus. 

Tokoh Zubaidah, tetangga dekat keluarga Abu al-

Ghusn, tampil sebagai figur yang memiliki sifat suka 

menolong. Ia rela membantu keluarga Abu al-Ghusn ketika 

mereka menghadapi kesulitan besar akibat ulah Ukmus 

dan Al-Khawar. Karakter Zubaidah menunjukkan 

pentingnya solidaritas dan kepedulian sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. Perannya, meskipun bukan 

sebagai tokoh utama, memiliki dampak signifikan dalam 

menguatkan pesan moral cerita. 
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Selanjutnya ada Abu Syu‘syu, seorang tokoh yang 

pernah ditolong oleh Abu al-Ghusn ketika hampir 

tenggelam di sungai. Sebagai bentuk rasa terima kasih, 

Abu Syu‘syu menguji keteguhan hati Abu al-Ghusn 

dengan memberinya kesempatan untuk menikmati 

kemewahan yang ada di dalam sebuah gua. Namun, Abu 

al-Ghusn berhasil menahan diri dari godaan tersebut. 

Keberhasilannya dalam ujian ini membuatnya memperoleh 

hadiah berupa lampu ajaib dari dalam gua yang kemudian 

menjadi penemannya. Peristiwa ini mempertegas bahwa 

kebaikan hati dan kesabaran akan selalu membuahkan 

hasil positif. 

Berbeda dari tokoh-tokoh sebelumnya, Ukmus dan 

Al-Khawar merupakan representasi tokoh antagonis dalam 

cerita. Ukmus adalah seorang debt collector yang 

digambarkan memiliki sifat kejam, tamak, dan tidak 

berperikemanusiaan. Ia mengambil harta benda milik Abu 

al-Ghusn secara paksa dan tidak menunjukkan belas 

kasihan. Penampilannya unik karena digambarkan 

memiliki wajah menyerupai keledai, yang secara simbolis 

mencerminkan sifat keras kepala dan kebodohannya dalam 

menilai kebaikan. Sementara itu, Al-Khawar memiliki 

peran serupa sebagai debt collector jahat, namun sifatnya 

lebih licik dan penuh tipu daya dibanding Ukmus. Ia 

berusaha mencelakai Abu al-Ghusn demi keuntungan 
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pribadi. Penampilannya digambarkan menyerupai sapi 

betina, yang dapat diinterpretasikan sebagai simbol 

kelicikan yang dibungkus dengan tampilan yang tidak 

mencolok. Pada akhirnya, perbuatan jahat Al-Khawar 

berbalik menimpa dirinya sendiri, sehingga menguatkan 

pesan moral bahwa kejahatan akan membawa kehancuran 

bagi pelakunya. 

Dengan penggambaran tokoh-tokoh ini, penulis 

berhasil menciptakan kontras yang jelas antara pihak yang 

berada di jalur kebaikan dan pihak yang menempuh jalan 

kejahatan. Tokoh protagonis seperti Abu al-Ghusn, 

Ribabah, Juhayyah, Jahwan, Zubaidah, dan Abu Syu‘syu 

menjadi representasi nilai-nilai positif yang ingin 

disampaikan penulis, sementara Ukmus dan Al-Khawar 

menjadi gambaran sifat-sifat negatif yang harus dihindari. 

Kontras ini tidak hanya memperkuat dinamika cerita, tetapi 

juga membuat pesan moral yang terkandung di dalam 

novel menjadi lebih mudah ditangkap oleh pembaca. 

2.  Unsur intrinsik dan ekstrinsik dari novel ini dapat 

disimpulkan bahwa novel Juha fi Biladil Jin karya Kamil 

Kilani bukan hanya sekadar karya fiksi yang bersifat 

menghibur dengan humor dan fantasi, tetapi juga memiliki 

fungsi mendidik bagi pembacanya. Melalui tokoh-tokoh 

yang dihadirkan, alur yang sederhana namun bermakna, 

serta latar cerita yang imajinatif, novel ini mampu 
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menyampaikan pesan moral yang kuat. Unsur intrinsik 

dalam novel—yang terdiri dari tema, tokoh, alur, latar, gaya 

bahasa, dan sarana cerita lainnya—membangun kekuatan 

dari dalam teks sehingga cerita menjadi utuh, menarik, dan 

mudah dipahami.  

 Unsur inilah yang menjadikan kisah Juha tidak hanya lucu, 

tetapi juga sarat nilai kehidupan. Sementara itu, unsur 

ekstrinsik novel ini memberikan warna dan makna yang 

lebih luas. Latar belakang pengarang sebagai sastrawan 

mesir, kondisi sosial masyarakat Arab, serta nilai-nilai 

budaya dan religius yang hidup di tengah masyarakat 

sangat memengaruhi isi cerita. Melalui kisah ini, Kamil 

Kilani menyampaikan kritik sosial terhadap keserakahan, 

kemunafikan, dan kesombongan, sekaligus menekankan 

pentingnya solidaritas, kepedulian, kejujuran, kesabaran, 

dan tawakal kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa 

karya sastra lahir dari interaksi pengarang dengan 

lingkungannya, sehingga nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya tetap relevan sepanjang masa. Dengan demikian, 

perpaduan antara unsur intrinsik dan ekstrinsik menjadikan 

novel Juha fi Biladil Jin memiliki kedudukan istimewa.  

  Dari sisi intrinsik, ia membangun kekuatan cerita dari 

dalam melalui tokoh, alur, dan tema yang jelas. 

  Dari sisi ekstrinsik, ia memperkaya makna dengan pesan 

moral, sosial, religius, serta kritik terhadap perilaku 
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menyimpang dalam masyarakat. Keseluruhan unsur 

tersebut membuat novel ini layak dibaca bukan hanya 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang 

memberikan teladan dan pelajaran berharga dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di dapat dari 

penelitian ini, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Penelitian terhadap karya-karya Kamil Kilany belum 

banyak dilakukan, terkhususnya oleh mahasiswa program 

studi Bahasa dan Sastra Arab di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, sehingga perlu untuk 

memperbanyak penelitian menggunakan objek tersebut.  

2. Karya-karya Kamil Kilany banyak ditujukan untuk 

kalangan anak-anak sehingga penelitian terhadap karya-

karyanya tersebut dirasa cukup penting untuk dilakukan, 

baik untuk melanjutkan/mengembangkan penelitian ini 

ataupun meneliti objek formalnya yang lain, misalnya, 

melakukan penelitian terhadap nilai-nilai sosial, 

keagamaan, atau budayanya, ataupun tokoh dan penokohan 

tiap karakter yang terdapat di dalam cerita sebagai media 

pengenalan berbagai macam sifat dan watak yang dimiliki 

manusia sekaligus sebagai sarana penyampai ajaran moral 

bagi anak-anak, dan lain sebagainya.  
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3. Walaupun penelitian dengan pendekatan struktural dinilai 

sebagai pendekatan yang kurang menarik dibandingkan 

dengan menggunakan pendekatan lain tetapi penelitian 

tersebut tetap penting untuk dilakukan sebab suatu karya 

sastra tidak akan tercipta tanpa adanya unsur-unsur 

intrinsik, terkhususnya unsur tokoh dan penokohan. Unsur-

unsur intrinsik seringkali perlu untuk dianalisis terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian menggunakan 

pendekatan lain. Selain itu, apabila peneliti kurang cermat 

ketika melakukan analisis, maka hasil yang didapatkan 

akan dirasa kurang tepat berdasarkan konsep dalam 

pendekatan tersebut. 

4. Peneliti belum menemukan penelitian yang menggunakan 

novel juha fi biladil jin sebagai objek penelitian selain 

penelitian yang peneliti lakukan. 

5. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya pelajari dan 

pahami terlebih dahulu objek penelitian secara cermat agar 

meminimalisir kekeliruan hasil yang didapatkan dalam 

pengaplikasian teori terhadap objek yang diteliti. 
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